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MOTTO 
 
 نْ عَ   نْ بِىْعَ   رٍّعَ   بِىْ جُ نْ جُ   بِىْ نْ   عَ عَا عَ جُ   نْ بِىْعَ عَ  
بِىْ نْ عَ   بِىْ عَنْ رَّلا   بِىْ نْ بِىْ  عَ جُ   لٍ عَ عَ   عَ
بِىْ عَ   جُا   عَمجُهنْ عَ  
 نْ عَ   بِىْ نْ جُ عَ   
بِىْا  ىرَّلعَص  جُا   بِىْ نْ عَلعَ   عَ رَّلعَ عَ    ق " :  بِىْرَّ 
بِىْ   عَا   عَمجُثنْ عَح  عَ نْ جُ   بِىْ بِىْ رَّ  عَ  عَ عَ نْ رَّلا  
 عَ عَ عَلعَنْا   عَهجُحنْعَتَ  بِىْ
بِىْا عَ عَ   عَا رَّ ا   لٍجُلجُ
بِىْ   لٍ عَلعَح( . "ه   ذ ترا ( 
Diriwayatkan Abi Dzar Jundub bin Junadah dan Abu AbdurrahmanMua‟adz bin 
Jabal ra. Dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda : “Bertaqwalah kepada Allah 
dimana saja kamu berada, Dan iringilah perbuatan uruk dengan perbuatan baik 
pasti menghapusnya, dan bergaulah dengan sesama manusia dengan akhlak yang 
baik.” (H.R. Tirmidzi)   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543 
b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta  
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د dal d De 
 
ذ zal z\ Zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r Er 
ix 
 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah ...' ... Apostrop 
ى ya y ye 
 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
x 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a a 
 Kasrah i i 
 Dammah u u 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى  ……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
xi 
 
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>  u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  maka 
Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
xii 
 
tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu     . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir  
kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  dalam 
tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
xiii 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 
dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ Wa 
innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa auful-
kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
Amru Fadloli, NIM 142111063, “Akad Sewa Menyewa Game 
Playstation Dalam Perspektif Hukum Islam” (Studi Kasus Jezzy Game Di 
Kedungan, Pedan, Klaten). Skripsi : Program Studi Mu’amalah, Jurusan 
Syari’ah, IAIN Surakarta. Seiring dengan perkembangan zaman yang 
disertai kebutuhan yang semakin meningkat maka banyak perikatan-
perikatan juga semakin banyak macamnya. Dewasa ini permainan game 
playstation sudah tidak terlalu asing dipandangan masyarakat hampir setiap 
desa kususnya perkotaan bahkan pedalaman desa ada keberadaannya game 
ini. di desa Kedungan Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten terdapat sebuah 
rental Game Playstation yang banyak diminati anak-anak dan juga orang 
dewasa. 
 
Penelitian ini bersifat field Researh, yakni penelitian yang obyeknya 
penelitiannya adalah kejadian-kejadian di lapangan. Lokasi penelitian 
berada di Desa Kedungan Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Subyek 
dalam penelitian ini adalah Sewa-menyewa game playstation, sedangkan 
informannya adalah penyewa game dan juga pemilik rental game 
playstation. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observsi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data 
menggunakan analisa deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh di 
lapangan digambarkan dengan kalimat-kalimat kemudian dipisah-pisahkan 
menurut kategori kemudian memberi analisa, sehingga didapat gambaran 
umum tentang pelaksanaan sewa-menyewa game playstation di Desa 
Kedungan Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
 
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa (1) menurut hukum Islam, 
perjanjian sewa-menyewa game playstation tersebut dianggap sah dan tidak 
bertentangan dengan syari‟at Islam. (2) perihal status hukum sewa-menyewa 
game playstation adalah sah kareana kedua belah pihak memenuhi syarat 
dan rukun dan untuk anak yang dibawah umur atas izin dari kedua 
orangtua/walinya. (3) transaksi sewa-menyewa game playstation tidak 
mengakibatkan kerugian antara kedua belah piahak, tetapi jika itu 
berlebihan dalam bermain game playstation akibatnya akan menghabiskan 
waktu yang sia-sia bagi yang menyewa game secara berlebihanm. 
 
Kata Kunci: Sewa-menyewa game playstation 
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ABSTRACT 
 
Amru Fadloli, NIM 142111063, "Akad Hire Hiring a Playstation 
Game In Islamic Law Perspective" (Case Study Jezzy Game In Kedungan, 
Pedan, Klaten). Thesis: Mu'amalah Studies Program, Department of 
Shari'ah, IAIN Surakarta. Along with the development of the era which is 
accompanied by the increasing needs of the many engagements are also 
more and more kinds. Nowadays game playstation game is not too strange 
peoples views almost every village kususnya even urban inland village there 
existence of this game. in the village Kedungan Pedan District Klaten 
District there is a Playstation Game rental that many interested children and 
also adults. 
 
This research is Researh field, that is research which the object of 
research is the events in the field. The research location is in Kedungan 
Village Pedan District, Klaten Regency. Subjects in this study are Rent-rent 
game playstation, while the informant is the tenant of the game and also the 
owner of the game playstation rental. Data collection methods used were 
observation, interview, and documentation methods. While the technique of 
data analysis using qualitative descriptive analysis, that is data obtained in 
the field is described with sentences and then separated by category and 
then give analysis, so that obtained the general description about the 
implementation of lease playstation game in Kedungan Village Pedan 
District Klaten Regency. 
 
From the results of this study obtained that (1) according to Islamic 
law, lease agreements playstation game is considered legitimate and not 
contrary to Islamic Shari'ah. (2) the legal status of the lease of the 
playstation game is valid because both parties are eligible and rukun and for 
the minor under the permission of both parents / guardians. (3) playstation 
game rental transactions do not result in a loss between the two pairs, but if 
it is excessive in playing the game playstation will consequently spend a 
wasted time for those who rent the game excessively. 
 
Keywords: Rent-rent game playstation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permainan pada era sekarang sudah tidak asing lagi sebagai sarana 
hiburan dari kalangan anak -anak, remaja dan bahkan orang dewasa. 
Permainan ada banyak bentuknya dari tradisional maupun yang modern 
seperti pada era sekarang. dengan berkembangnya teknologi berbagai ahli 
teknologi memngembangkan berbagai permainan yang pada saat ini sudah 
muncul di berbagai macam teknologi seperti Handphone, PlayStation, 
Komputer dll. Sekumpulan masyarakat Indonesia dahulu masih tergolong 
sederhana, tingkat kesederhanaan masyarakat dapat dilihat dari segi teknologi 
seperti handphone dan internat. Teknologi ini dahulu sangatlah sederhana 
yaitu dengan menggunakan surat menyurat dan melalui kantor Pos. Seiring 
berkembangnya zaman, masyarkat mengalami perubahan yang sangat pesat 
dengan teknologi modern sepert penggunaan handphone dan internat. 
Dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih manusia 
mulai memanfaatkan teknologi tersebut dengan berbagai cara masing-masing 
untuk mendapatkan uang dengan cara jual beli dan juga sewa menyewa. Pada 
dasarnya Islam memandang suatu permainan berdasarkan manfaat serta tujuan 
dari perilaku tersebut dengan syarat tidak isyraf (berlebihan) yakni 
menghabiskan kemampuan yang dimiliki untuk memenuhi hawa nafsunya.  
1 
 
2 
 
Terjangkaunya biaya sewa-menyewa Playstation di kalangan anak-
anak, remaja dan bahkan dewasa membuat banyak diminati oleh masyrakat 
yang hobi bermain game sebagai sarana hiburan. Perjanjian dalam akad ini 
merupakan bentuk  al-ija>rah dalam bentuk manfaat, antara pemilik usaha 
Game Playstation dengan penyewa. Pada pakteknya penyewa selain dari 
kalangan dewasa adapula dari kalangan anak-anak yang belum baligh. 
Menurut Ulama Syafi’i>yah dan Hanabilah disyaratkn telah baligh dan 
berakal. Seperti anak kecil dan orang gila ija>rahnya tidak sah. Akan tetapi, 
Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang 
berakad itu tidak harus usia baligh. Oleh karenanya, anak yang baru mumayyiz 
pun boleh melakukan akad al-ija>rah, hanya pengesahannya perlu persetujuan 
walinya. 
Dengan demikian anak kecil yang melakukan akad ijarah tidak sah 
hukummnya dan sah ketika dia ada persetujuan dari walinya. Dengan adanya 
persetujuan wali terkadang dari pemilik toko tidak mengetahui apakah anak 
tersebut sudah mendapatkan izin dari walinya atau bahkan pemilik toko tidak 
menghiraukan anak tersebut sudah mendapatkan izin atau belum dari walinya 
sehingga dengan demikian dapat mendatangkan suatu keraguan hukum 
anatara sah dan tidaknya akad ijarah tersebut. 
Al-Ija>rah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah 
mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam.
1
 
Hukum asalnya menurut jumhur ulama adalah mubah atau boleh bila 
                                                          
1
 Abdul Rahman Ghazaly dan Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenademidia 
Group, 2010), hlm. 277. 
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dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’ 
berdasarkan ayat Al-qura, hadis-hadis Nabi dan ketetapan ijma Ulama. 
Adapun dasar hukum tentang kebolehan al-Ija>rah sebagai berikut: 
... َّنُهَروُُجأ َّنُهُوتآَف ْمُكَل َنْعَضَْرأ ْنَِإف...(٦) 
Artinya: ...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya... (QS. At-Thalaq: 6).
2
 
Al-Ija>rah merupakan akad yang diperbolehkan hal ini berlandaskan 
atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur‟an, hadits ataupun ijma Ulama 
namun demikian terdapat Ulama yang tidak membolehkannya, diantaranya 
Abu Bakar al- Ashamm, Ismail bin „Aliyah, Hasan Basri dan lainnya. Dengan 
alasan, jika kita gunakan qiyas (analog), akad al-Ija>rah identik dengan ba’i al-
ma’dun  yang dilarang, manfaat sebagai obyek tidak bisa dihadirkan ketika 
akad.
3
 
Akad ini disebut juga sebagai perbuatan mumalah, yang dimaksud dari 
muamalah sendiri adalah manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang 
berkodrat hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya 
manusia memerlukan adanya manusia-manusia lain yang hidup 
bermasyarakat, manusia selalu berhubungan dengan satu sama lain, disadari 
atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Pergaulan 
                                                          
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Per Kata Tajwid Warna (Jakarta: PT Surya Sinergi, 
2012), hlm. 560. 
3
Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakata: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 153-154. 
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hidup tempat setiap orang melakkukan perbuatan dalam hubungannya dengan 
orang lain-orang lain disebut mumamalah.
4
 
Akad yang digunakan dalam hal ini adalah akad al-ija>rah dengan 
konsep awal yang sederhana, hal yang harus diperhatikan dalam akad al-ija>rah 
ini adalah bahwa pembayaran oleh penyewa merupakan timbal balik dari 
manfaat yang telah ia nikmati. Maka yang menjadi obyek dalam akad al-ija>rah 
adalah manfaat itu sendiri, bukan bendanya. Benda bukanlah obyek akad ini, 
meskipun al-ija>rah kadang-kadang menganggap benda sebagai obyek dan 
sumber manfaat.
5
 
Al-ija>rah secara bahasa berarti upah dan sewa. Jasa atau imbalan. Ia 
sesungguhnya merupakan transaksi yang memperjual-belikan manfaat suatu 
harta benda. Transaksi  al-ija>rah merupakan salah satu bentuk kegiatan 
muamalah yang banyak dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Adapun definis menurut fuqaha antara lain “menurut fuqaha Hanfiyah, al-
ija>rah adalah akad atau transaksi terhadap manfaat dengan imbalan. Menurut 
fuqaha Syafi’i>yah al-ija>rah adalah transaksi terhadap manfaat yang 
dikehendaki secara jelas harta yang bersifat mubah dan dapat dipertukarkan 
dengan imbalan tertentu. Menurut fuqaha Malikiyah dan Hanabilah al-ija>rah 
adalah pemilikan manfaat suatu harta benda yang bersifat mubah selama 
periode waktu tertentu dengan suatu imbalan”.6 
                                                          
4
Ahmad zhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 11. 
5
M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 179. 
6Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), hlm. 181-182. 
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Era sekarang banyak yang menggunakan sebuah alat teknologi dengan 
berbagai jenis atau bentuk barang teknologi tersebut, dengan adanya sebuah 
teknologi pada era modern manusia lebih mudah mengakses dan melakukan 
kegiatan-kegiatannya. pada sebuah rental game yaitu jezzy game yang 
berletak di Kedungan, Pedan, Klaten salah satu yang mempunyai alat 
teknologi pada era modern yaiut  Game Plystation yang banyak diminati oleh 
orang banyak di kalangan anak-anak-remaja dan bahkann orang tua. Game 
Playstation  ini ada dua jenis Playstation yaitu Playstion 2 (dua)  dan Playstion 
3 (tiga) akad yang digunakan pada game ini akad sewa menyewa dengan 
sistem sewa hitungan jam, setiap 1/jam Game Playstation 2 (dua) dikenai 
biaya sewa Rp. 2.500 dan 1/jam Game Playstation 3 (tiga) dikenai biaya Rp. 
4.000. dengan biaya yang mudah dijangkau dapat mendatangkan orang yang 
hobi bermain game dan bagi anak-anak pun tidak ada rasa terbebani dengan 
biaya sewa game tersebut. dengan adanya game ini anak-anak-anak juga 
terlibat pada akad sewa-menyewa. 
Dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian. Oleh karena itu Penulis dalam tugas akhir mengambil judul: 
AKAD SEWA MENYEWA GAME PLAYSTATION DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Jezzy Game di Kedungan, 
Pedan, Klaten). 
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B. Rumusan Masalah 
Guna membuat permasalahan menjadi spesifik dan dengan sesuai titik 
penelitian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. Ini 
dimaksudkan agar pembahasan karya tulis ini, tidak melebur dari apa yang 
dikehendaki. berdasarkan pada latar belakang di atas, ada beberapa pokok 
permasalahan yang akan dibahas dan dicari pangkal penyelesaiannya 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan implementasi akad Ija>rah, maka 
terdapat beberapa permasalahan yang dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan sewa-menyewa game Playstation (PS) pada Jezzy 
Game di Kedungan, Pedan, Klaten)? 
2. Bagaimana tinjauan analisis hukum Islam terhadap sewa-menyewa game 
Playstation (PS) pada Jezzy Game di Kedungan, Pedan, Klaten)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun  Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan sewa-menyewa game Playstation (PS) 
Dalam Perspektif Hukum Islam pada Jezzy Game di Kedungan, Pedan, 
Klaten. 
b. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang 
berkaitan dengan massalah sewa-menyewa game Playstation (PS) Dalam 
Perspektif Hukum Islam pada Jezzy Game di Kedungan, Pedan, Klaten. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat, baik secara praktis 
maupun teoritis, yaitu: 
1. Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi seluruh 
masyarakat untuk mengetahui bagaimana akad sewa menyewa dalam 
perspektif hukum Islam, guna memberikan wawasan tentang sewa 
menyewa dalam perspektif hukum Islam serta manfaat pada wilayah 
sekitar. 
2. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan rujukan 
untuk penelitian lebih lanjut. 
E. Kerangka Teori 
dalam perbuatan muamalah tidak lepas dari „aqad, adapun 
pengertian‘aqad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan tali pengikat. Jika 
dikatakan ‘aqada al-h{abla maka itu menggabungkan antara dua ujung tali lalu 
mengikatnya, kemudian makna ini berpindah dari yang bersifat h{issi (indra) 
kepada ikatan yang tidak tampak antara dua ucapan dari kedua belah pihak 
yang sedang berdialog. Dari sinilah kemudian makna akad diterjemahkan 
secara bahasa sebagai: “menghubungkan antara dua perkataan, masuk juga 
didalamnya janji dan sumpah, karena sumpah menguatkan niat berjanji untuk 
melaksanakan isi sumpah atau meninggalkannya. Demikian juga dengan janji 
8 
 
sebagai perekat hubungan antara kedua belah pihak yang berjanji dan 
menguatkannya.
7
 
Akad dilihat secara linguistik, akad memiliki makna “ar-ra>bth{u” yang 
berarti menghubungkan atau mengaitkan, mengikat antara beberapa ujung 
sesuatu. Dalam arti luas, akad dapat diartikan sebagai ikatan antara beberapa 
pihak. Makna linguistik ini lebih dekat dengan makna istilah fiqh yang 
bersifat umum, yakni keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu, baik 
keinginan tersebut bersifat pribadi, seperti talak, sumpah ataupun terkait 
dengan keinginan pihak lain untuk mewujudkannya, seperti jual beli, sewa 
menyewa, dan lainnya.
8
 
Al-ija>rah bisa diartikan sebagai akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa dalam batasan tertentu, melalui pembayaran upah sewa, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang. Menurut 
Hanafiyah, al-ija>rah adalah akad atas manfaat dengan adanya kompensensi 
tertentu. Syafi‟iyah menjelaskan, al-ija>rah adalah akad atas manfaat tertentu. 
Malikkiyah mengatakan, al-ija>rah adalah perpindahan kepemilikan manfaat 
tertentu yang diperbolehkan dalam jangka waktu tertentu, dengan kompensasi 
tertentu.
9
 Dengan demikian akad al-ija>rah tidak ada kepemilikan secara 
mutlak, kepemilikan tetap ada pada orang yang menyewakan dan orang yang 
menyewa tidak berhak atas kepemilikan barang yang disewa serta dengan 
                                                          
7
Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam 
(Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 15. 
8
Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah..................hlm. 47-48. 
9
Ibid.,hlm. 153. 
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waktu tertentu dari pihak yang menyewa sewajarnya memberikan upah atas 
penggunaan manfaat dari barang yag disewa. 
Akad al-ija>rah merupakan akad lazim (mengikat) menurut pendapat 
mayoritas Ulama, akad ini tidak bisa dibatalkan kecuali ada cacat atau 
hilangnya nilai manfaat bagi kedua pihak. Menurut Hanfiyah, akad al-ija>rah 
bisa batal karena meninggalnya salah satu pihak. jika akad tetap diteruskan, 
maka manfaat atau upah akan bisa dinikmati oleh pihak-pihak yang berakad. 
Menurut pendapat ini, hak dalam akad al-ija>rah tidak bisa diwariskan. 
Berbeda dengan mayoritas Ulama Malikkiyah dan Syafi‟iyah, akad al-ija>rah 
tidak bisa batal karena meninggalnya salah satu pihak, karena merupakan 
akad lazim seperti halnya jual beli.
10
 
Secara etimologis syariah berarti “jalan ketempat pengairan” atau 
“jalan yang harus diikuti”, atau “tempat lalu air disungai”. Arti terakhir ini 
digunakan orang arab sampsai sekarang. Menurut para ahli, definisi syari‟ah 
adalah “segala titah Allah yang berhubungan dengan tingkah laku manusia di 
luar yang mengenai akhlak”. Dengan demikiann, syari‟ah itu adalah nama 
bagi hukum-hukum yang bersifat amaliah.
11
 
 
F. Tinjauan Pustaka. 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 
telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-
permasalahanyang berkaitan dengan akad sewa, guna untuk menghindari 
                                                          
10
Ibid., hlm. 160. 
11
 Amir Syarifudin, Ushul Fiqih Jilid I (Jakarta: Pernada Media Group, 2011). hlm. 1. 
10 
 
asumsi plagiasi, maka berikut ini penulis akan paparkan beberapa obyek 
penelitian yang akan penulis laksanakan, antara lain: Hendi Suhendi, Fiqh 
Muamalah (Jakarta: Rajagrafindo Persda, 2016).,
12
 Ghufron A. Mas‟adi,Fiqh 
Muamalah Konstektual,
13
 M Yazid Afandi, Fiqh Muamalah.
14
 
Skripsi Karya Muna Maimuna Dewi (2016), dengan judul 
“Pelaksanaan Sewa Menyewa Tanah Kas Desa di Desa Mulur Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo (analisis dalam perspektif Hukum Islam)”. 
Dari hasil penelitian skripsi tersebut membahas di lingkungan kecamatan 
Bendosari pada umumnya dan masyarakat di Desa Mulur Pada khususnya 
terdapat praktek yang menjadi adat kebiasaan untuk menyewa tanah kas desa 
disebut dengan cara lelang. Lelang adalah tatacara transaksi pengalihan 
pemanfaatan tanah desa dimana penawar yang paling tinggi dinyatakan 
sebagai pemenang untuk memanfaatkan tanah kas desa. Namun desa Mulur 
sistem lelang yang digunakan adalah penyewa tidak menawar harga yang 
paling tinggi akan tetapi harga sudah ditentukan oleh panitia, penyewa hanya 
diberi pilihan harga untuk setiap persil yang akan disewakan.
15
 
 Skripsi karya Riz1a Yuli Permana (2016), dengan judul “Analisis 
Implementasi Transaksi Ijarah di PT. Bank Negara Indonesia Syari‟ah 
Cabang Surakarta”. Penelitian ini menjelaskan dalam menjalankan 
ekonminya, bank syariah harus mejunjung nilai-nilai keadilan, amanah, 
                                                          
12
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajagrafindo Persda, 2016). 
13
 Ghufron A. Mas‟adi,Fiqh Muamalah Konstektual (Jakarta: Rajagrafindo Persda, 2002),. 
14
 M Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009). 
15
 Muna Maimuna Dewi, “Pelaksanaan Sewa Menyewa Tanah Kas Desa di Desa Mulur 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo (analisis dalam perspektif Hukum Islam” (Skripsi, 
Institut Agama Islam Negeri, Surakarta, 2016), hlm. 3-4. 
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keadilan, tranparansi dan saling menguntungkan bagi bank maupun nasabah 
dalam melakukan aktivitas muamalah. Produk layanan perbankan harus 
mampu memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kesempatan kerja dan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berdasarkan pada niai-nilai Islam. 
Salah satu produk penyaluran dana atau pembiayaan adalah ijarah. Ijarah 
merupakan sewa menyewa obyek ijarah tanpa perpindahan risiko dan manfaat 
yang terkait kepemilikan aset terkait, dengan tanpat wa’ad untuk 
memindahkan kepemilikan dari pemilik (mu’jir) kepada penyewa (musta’jir) 
pada saat tertentu. Ijarah muntahiyah bittamlik adalah ijarah dengan wa’ad 
perpindahan kepemilikan aset yang diijarahkan pada saat tertentu. Obyek 
ijarah adalah manfaat pengunaan aset wujud atau tidak berwujud.
16
 
Skripsi karya Kingkin Dyah Ayuningtyas  (2015), dengan judul 
“Perubahan Pola Perilaku Anak-Anak Dan Remaja Penggemar Game Pada 
Rental Playstation (Studi Kasus di Desa Klirong Kecamatan Klirong 
Kabupaten Kebumen)”. Dalam penelitian Skripsi ini membahas Playstation 
diciptakan untuk memenuh kebutuhan hiburan anakanak dan remaja. 
Kehadiran aplikasi permainan dalam playstation ini dikemas dengan sangat 
menarik dengan pilihan aplikasi permainan yang sangat banyak. permainan 
playstation menyuguhkan permainan-permainan yang sifatnya individualis 
tidak melibatkan anak-anak dalam grup. Kehadiran permainan modern 
mengakibatkan jarang terbangunnya keakraban seperti pada saat memainkan 
permainan tradisional yang dimainkan dengan banyak orang. Permainan 
                                                          
16
 Rizqa Yuli Permana, “Analisis Implementasi Transaksi Ijarah di PT. Bank Negara 
Indonesia Syari‟ah Cabang Surakarta” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri,  Surakarta, 2016), 
hlm. 5. 
12 
 
playstation dapat dilakukan di dalam ruangan karena playstation ini 
merupakan permainan elektronik yang dilengkapi dengan gambar atau visual 
berupa video yang dihubungkan melalui media televisi dan dapat dimainkan 
menggunakan stick.
17
 
Skripsi Karya Muslimah (2016), dengan judul “Analisis Penerapan 
Akuntansi Pada Transaksi Jassa Kesehatan Ditinjau dari Perspektif Ijarah 
(Studi Kasus pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta). Penelitian 
ini membahas tenaga kesehatan yang berada di rumah sakit ada yang 
mempunyai hubungan langssung dengan pasien dan ada yang tidak ada 
hubungan langsung dengan pasien. Tenaga kesehatan yang berhubungan 
langsung dengan pasien adalah dokter, perawat dan tenaga medis lainnnya 
dan untuk tenaga kesehatan yang tidak berhubungan langsung dengan pasien 
adalah resepsionis, tenga adminitrasi dan karyawan lainnya. Untuk 
melakukan transaksi operasional rumah sakit bergerak dibidang jasa ini, 
transaksi yang dilakukan antara pasien dan rumah sakit harus dicatat. Dalam 
pengelolaan sumber daya dibidang keuangan mengenai sumber daya, 
pendapatan, dan bahan, maka diperlukan sarana dalam bentuk laporan 
keuangan. Belum ada PSAK khusus yang mengatur standar akuntansi untuk 
rumah sakit berbasis syariah. Pencatatan akuntansi rumah sakit yang 
                                                          
17
 Kingkin Dyah Ayuningtyas, “Perubahan Pola Perilaku Anak-Anak Dan Remaja 
Penggemar Game Pada Rental Playstation (Studi Kasus di Desa Klirong Kecamatan Klirong 
Kabupaten Kebumen)” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2015), hlm. 6. 
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digunakan saat ini mengacu pada PSAK 45 tentang pelaporan keuangaan 
organisasi nirlaba.
18
 
Skripsi Karya Fatimah Siti Nurasih (2007), dengan judul “Sistem 
Upah Buruh Tani di Desa Kuwiran Kecamatan Banyudono dalam Tinjauan 
Hukum Islam”. Penelitian ini membahas tentang Eksistesi upah dalam 
kerjasma ini menjadi penting karena upah merupakan hak pekerja sebagai 
balasan jasa dari tenaga dan pikirannya yang dicurahkan dalam melaksnkan 
suatu pekerjaan, dan sekaligus menjadi kewajiban majikan yang telah 
mendapatkan manfaat pekerjaan dari pekerjaan tersebut. Desa, Kuwiran 
Kecamatan, Banyudono Kabupaten Boyolali adalah sebuah desa yang 
sebagian besar wilayahnya merupakan lahan pertanian sawah. Keadaan ini 
memberikan lapangan pekerjaan yang cukup luas bagi warga masyarakat 
yang mayoritas bermata pencaharian buruh.
19
 
Dari beberapa skripsi yang diteliti sebelumnya perbedaan dari skripsi 
yang lain adalah skripsi ini membahas tentang dari segi akadnya dan yang 
melakukan akad masih dibawah umur, sehingga belum mencukupi dalam 
berakad ija>rah. 
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 Muslimah, “Analisis Penerapan Akuntansi pada Transaksi Jasa Kesehatan Ditinjau Dari 
Perspektif Ijarah (Studi Kasu pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta)” (Skripsi, 
Institut Agama Islam Negeri, Surakarta, 2016), hlm. 4.  
19
 Fatimah Siti Nurasih, “Sistem Upah Buruh di Desa Kuwiran Kecamatan Banyudono 
dalam Tinjauan Hukum Islam” (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam, Surakarta, 2007), hlm. 2. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian ini meliputi kegiatan pengamatan, wawancara 
atau menelaah dokumen.
20
 Dalam metode kualitatif yang menjadi objek 
penelitian adalah manusia atau segala sesuatu yang dipengaruhi oleh 
manusia. Objek diteliti dalam kondisi sebagaimana adanya atau dalam 
keadaan sewajarnya. Selain itu penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan deskriptif yang mana peneliti berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.
21
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti.
22
 Sumber data primer yang akan penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari wawancara yang 
berkaitan dengan akad ijarah kususnya terhadap anak-anak yang 
melakukan akad ijarah dengan pemilik toko game. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah hasil pengumpulan oleh orang lain dengan 
maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klasifikasi menurut 
                                                          
20
Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas (Jakarta: UI-
Press 2008), hlm. 11. 
21
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), hlm. 44. 
22
 Suryani dan Hendryiadi, Metode Riset Kualitatif: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian 
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2015), hlm. 173. 
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keperluan mereka.23 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
sekunder adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 
penelitian, dan data-data lain yang berkaitan dengan akad ija>rah. 
3.   Metode Pengumpulan Data 
a) Observasi 
Observasi yaitu pengamatan dari peneliti terhadap obyek 
penelitiannya.
24
 Tehnik observsi dimana peneliti tidak mengambil 
bagian dalam kegiatan yang dilakukan. Dengan metode ini 
diharapkan dapatmemperoleh gambaran secara obyektif tentang 
keadaan dan akad sewa menyewa dalam perspektif Hukum Islam. 
b) Wawancara 
Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan data dimana 
pelaksaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan 
subyek penelitian atau responden.
25
  
c) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap informasi 
yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan dan lain- lain.  
4.   Metode Analisis Data 
Analisisnya datanya meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Data-data yang 
dianalisis tersebut merupakan data yang diperoleh dari hasil 
                                                          
23
 S. Nasution, Metode Research “Penelitian ilmiah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 
143. 
24
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), hlm. 83. 
25
 Ibid., hlm. 80. 
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dokumentasi daan wawancara. Setelah data terkumpul, langkah 
selanjutnya adalah mereduksi data. Langkah reduksi data adalah 
interventarisasi data yang relevan, sederhana dan mengabstraksikan 
data yang telah terhimpun dalam bentuk tulisan hasil catatan di 
lapangan.
26
 
J. Sistematika Penulisan. 
Agar seluruh isi yang dikandung dalam skripsi ini mudah difahami 
dan ditangkap secara sempurna arahnya, maka di sini perlu ditunjukan 
sistematika dalam penyusunan skripsi ini. sestematika penulisan skripsi ini 
akan disusun berdasarkan urutan sebagai berikut. 
1. Bagian isi : bagian isi meliputi: 
a. BAB I : PENDAHULUAN, meliputi : Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, 
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan. 
b. BAB II : LANDASAN TEORI,  Meliputi : Pengertian dan Dasar 
Hukum al-ija>rah , Rukun dan Syarat al-ija>rah, Macam-macam al-
ija>rah, Pembatalan dan Berakhirnya Akad al-ija>rah pengertian Game 
Playstation, Macam-macam Game Playstation. 
c. BAB III : GAMBARAN UMUM Desa Kedungan, Pedan, Klaten dan 
Jezzy Game Serta  Peran al-ija>rah pada Jezzy Game Di Kedungan, 
Pedan, Klaten. 
                                                          
26
Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, cet 1, (Jakarta: Logos, 1997), 
hlm. 27. 
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d. BAB IV : ANALIS TERHADAP AKAD SEWA MENYEWA GAME 
PLAYSTATION DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM pada 
Jezzy Game di Kedungan, Pedan, Klaten. 
e. BAB V : PENUTUP , meliputi : Kesimpulan, Saran, dan Penutup 
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BAB II 
PANDANGAN UMUM TENTANG SEWA-MENYEWA (AL-IJA>RAH) 
A. Pengertian Al-ija>rah 
Al-ija>rah menurut bahasa merupakan isim (nama) bagi sewaan, 
sedangkan menurut Syara‟ ialah memiliki suatu manfaat (jasa) dengan 
imbalan (pembayaran) berdasarkan persyaratan.
1
 Dalam arti luas, al-ija>rah 
bermakna suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan 
memberikan imbalan dalam jumlah tertentu. Hal ini sama artinya dengan 
mennjual manfaat sesuatu benda, bukan menjual „ain dari benda itu sendiri. 
Kelompok Hanafiyah mengartikan al-ija>rah dengan akad yang berisi 
pemilikan manfaat tertentu dari suatu benda yang diganti dengan pembayaran 
dengan jumlah yang disepakati. Dengan istilah lain dapat pula disebutkan 
bahwa al-ija>rah adalah salah satu akad yang berisi pengambilan manfaat 
dengan jalan penggantian.
2
 
Adapun secara terminologi, para ulama fiqh berbeda pendapatnya, 
antara lain: 
1. Menurut Sayyid Sabiq, al-ija>rah adalah suatu jenis akad atau transaksi untuk 
mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian. 
2. Menurut Ulama Syafi>iyah al-ija>rah adalah suatu jenis akad atau transaksi 
terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah, dan boleh 
dimanfatkan, dengan cara memberi imbalan tertentu. 
                                                          
1
 Zainudin bin Abdul Azis Al-Malibari Al-Fanani, Terjemahan Fathul Mu‟in 2, ter., Moch. 
Anwar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), hlm. 933. 
2
 Helmi Karim, Fiwh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 29. 
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3. Menurut Amir Syarifuddin al-ija>rah secara sederhana dapat diartikan dengan 
akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. Bila yang 
menjadi obyek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda 
disebut al-ija>rah al„Ain, seperti sewa menyewa rumah untuk ditempati. 
Bila yang menjadi obyek transaksi manfaat atau jasa dari tenaga 
seseorang disebut al-ija>rah ad-Dz{imah atau upah mengupah, seperti upah 
mengetik skripsi. Sekalipun obyeknya berbeda keduanya dalam konteks 
fiqh disebut al-ija>rah.3 
4. Menurut Fuqaha Mlikiyah Ijarah adalah perpidahan kepemilikan manfaat 
tertentu yang diperbolehkan dalam jangka waktu tertentu. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa al-
ija>rah adalah menukar sesuatu dengan ada imbalannya, diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia berarti sewa-menyewa dan upah-mengupah, 
sewa menyewa adalah: 
 ِ ِا  َ َيْا   ُيْ َبَ  
“menjual manfaat” 
Dan upah mengupah adalah: 
 يْا   ُيْ َبَ  ِوَّ بَ 
“menjual tenaga atau kekuatan” 
Transaksi al-ija>rah dilandasi adanya pemindahan manfaat (hak 
guna), bukan pemindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya 
prinsip al-ija>rah sama saja pinsip jual beli, tapi perbedaannya terletak 
                                                          
3
 Abdullah Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 277. 
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pada obyek transaksinya barang maupun jasa. Pada dasarnya, ija>rah 
didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan Syari’ah Nasional, ija>rah 
adalah pemindahan hak guna atas suatu barang atau jasa dalam waktu 
tertentu melliputi pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian, dalam 
akad ija>rah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan 
hak guna saja.
4
 
Pada dasarnya al-ija>rah didefinisikan sebagai hak untuk 
memanfaatkan barang atau jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut 
fatwa Dewan Syari‟ah Nasional, al-ija>rah adalah akad pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu meliputi 
pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
barang itu sendiri. Dengan demikian, dalam akad ini tidak ada perubahan 
kepemilikan. Tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari penyewa.
5
 
Para ulama membagi ruang lingkup Hukum Islam (Fiqh) menjadi dua yaitu: 
a. Ah{ka>m Al-‘Iba>dat 
Ahkam Al-Ibadat, yaitu ketentuan-ketentuan atau hukum yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhannya.  
b. Ah{ka>m Al-Mu’a>malat 
Ah{ka>m Al-Mu’a>malat, yaitu ketentuan-ketentuan atau hukum yang 
mengatur hubungan antara manusia (makhluk), yang terdiri dari: 
                                                          
4
 Masjupri, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia Teori dan Praktek Pada LKS (Sleman, 
Asnalitera, 2013), hlm. 128 
5
 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah (Sukoharjo: PSEI Publishing, 2013), hlm. 149-
150. 
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1) Ah{ka>m Al-ah{wal Al-syah{si>yah (hukum orang dan keluarga), yaitu 
hukum tentang orang (subyek hukum) dan hukum keluarga, seperti 
hukkum perkawinan; 
2) Ah{ka>m Al-Mada>ni>yat (hukum Benda), yaitu hukum yang mengatur 
masalah yang berkaitan dengan benda, seperti  jual beli, sewa-
menyewa, pinjam-meminjam, penyelessaian harta warisan atau hukum 
kewarisan; 
3) Ah{ka>m Al-Jina>yat (Hukum Pidana Islam), yaitu hukum yang 
berhubungan dengan perbuatan yang dilarang atau tindak pidana 
(delict, jarimah) dan ancaman atau sanksi hukum bagi yang 
melanggarnya (uqubat); 
4) Ah{ka>m Al-Qa>d{la Al-Mufa>rafa’at (Hukum Acara), yaitu hukum yang 
berkaitan dengan acara di peradilan (hukum formil), umpama aturan 
yang berkaitan dengan alat-alat bukti, seperti saksi, pengakuan, 
sumpah, yang berkaitan dengan pelaksanaan hukuman dan lain-lain; 
5) Ah{ka>m Al-Dusturi>yah (Hukum Tata Negara dan Perundang-
undangan), yaitu hukum yang berkaitan dengan masalah politik, 
seperti mengenai dasar pengaturan dan sistem Negara, perundang-
undangan dalam Negara, syarat-syarat, hak dan kewajiban pemimpin, 
hubungan pemimpin dengan rakyatnya, dan lain-lain; 
6) Ah{ka>m  Al-Dauli>yah (Hukum Internasional), yaitu hukum yang 
mengatur hubungan antar Negara, baik dalam keadaan damai atuapun 
dalam keadaan perang; 
22 
 
7) Ah{ka>m Al-Iqtisha>diyah wa Al-Ma>liyah (Hukum Perekonomian dan 
Moneter), yaitu hukum tentag perekonomian dan keuangan dalam 
suatu Negara dan antar Negara. 
Akad ini disebut juga sebagai perbuatan mu`a>malah, yang 
dimaksud dari muamalah sendiri adalah manusia adalah makhluk 
sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat. 
Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya 
manusia-manusia lain yang hidup bermasyarakat, manusia selalu 
berhubungan dengan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk 
mencukupkan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Pergaulan hidup tempat 
setiap orang melakkukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang 
lain-orang lain disebut mu`a>malah.6 
 
B. Dasar Hukum ija>rah 
1. Al-Qur‟an 
Ijarah hukumnya boleh sebagaimana yang disyariatkan dalam Al-
qur‟an, Sunnah dan Ijma‟.7 seperti disebutkan dalam Al-Qur‟an: 
 ... وَّنُهَر ُُجأ وَّنُه ُتآَا يْمُكَا َنيْعَضيَْرأ يْنَِإا...(٦) 
 
...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya... (QS. Thalaq :6).
8
 
                                                          
6
Ahmad zhar Basyir, Asas-asas Hhukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 
11. 
7
 Moh. Sifulloh Al Azis S, Fiqh Islam Lengkap (Surabaya, Terbit Terang, tt), hlm. 377. 
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2. As-sunnah 
Berdasarkan Sabda Rosulullah SAW: 
 َ وَُّثُ بِ ىَطيَْعأ ٌلُجَر ِةَم  َِقيْا  َميْ َبَي ُهُت يْ َصَخ ُه َيْصَخ ُتيْ ُك يْنَمَو ِةَم  َِقيْا  َميْ َبَي يْمُه ُيْصَخ  ََنأ ٌَةَثلا
 ُ َ يْجَأ ِهِا ُي يْ َو ُهيْ ِم  َيْ بَت يْا َا  يرً ِجَأ  ََجيْ َت يْا  ٌلُجَرَو  ُه ََ َ َلَك ََا  رًّ ُ َا َ  ٌلُجَرَو  َر َ َ. 
 
"Tiga orang (golongan) yang aku musuhi besok di hari kiamat, yaitu orang 
yang memberi kepadaku kemudian menarik kembali, orang yang menjual 
yang orang yang merdeka kemudian makan harganya, orang yang 
mengusahakan dan telah selesai tetapi tidak memberikan upahnya” (HR. 
Bukhori).  
Dari ayat-ayat Al-Quran dan beberapa hadis Nabi Saw  tersebut jelaslah 
bahwa akad ijarah atau sewa menyewa hukumnya dibolehkan, karena 
memang akad tersebut dibutuhkan oleh masyarakat.
10
 
3. Ijma‟ 
Di samping Al-quran dan Sunnah, dasar hukum al-ija>rah adalah 
ijma‟. Sejak zaman sahabat sampai sekarang al-ija>rah telah disepakati oleh 
para ahli hukum Islam, kecuali beberapa Ulama. Hal tersebut dikarenakan 
masyarakatsangat memubutuhkan akad ini. dalam kenyataan kehidupan 
sehari-hari, ada orang kaya yang memiliki beberapa rumah yang tidak 
ditempati di sisi lain ada orang yang tidak memiliki tempat tinggal. 
Dengan dibolehkannya al-ija>rah maka orang yang tidak memiliki tempat 
                                                                                                                                                               
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Per Kata Tajwid Warna (Jakarta: PT Surya Sinergi, 
2012), hlm. 560. 
9
 Al-Bukhari, S{ah{ih{ al-Bukhari, “Kitab al-Buyu`”, Bab Tahrim al-tija>ra fii al-khamri", 
2002, IV: 381. 
10
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 320. 
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tinggal bisa menempati rumah orang lain yang tidak digunakan untuk 
beberapa waktu tertentu, dengan memberikan imbalan berupa uang sewa 
yang disepakati bersama, tanpa harus mmbeli rumahnya.
11
 
Landasan Ijma‟nya ialah semua umat bersepakat, tidakk ada seorang 
Ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma‟) ini, sekalipun ada 
beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, tetapi hal itu tidak 
dianggap.
12
 
 
C. Rukun Al-ija>rah dan Syarat-syaratnya 
1. Rukun Al-ija>rah 
Menurut Hanafiah, rukun al-ija>rah hanya satu, yaitu ija>b dan 
qobu>l, yakni pernyataan dari orang yang menyewa dan menyewakan. 
Lafal yang digunakan adalah lafadz Ija>rah  ٌَر َج ِ) ) isti’ja>r ( َر َجيْ ِتيْا ِ), dan 
ikra’ ( ٌ َ يِْك ). Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun al-ija>rah itu ada 
empat, yaitu: 
a. ‘A>qid yaitu mu’jir (orang yang menyewakan) dan musta‟jir (orang 
yang menyewa), 
b. S}i>ghat, yaitu ija>b dan qobu>l, 
c. Ujra>h, (uang sewa atau upah), dan 
d. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa 
dan tenaga dari orang yang bekerja.13 
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 Ibid., hlm. 320. 
12
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajagrafindo Persda, 2016). hlm. 117. 
13
 Ibid., hlm. 320-321. 
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2. Syarat-syarat Ija>rah 
Seperti halnya dalam akad jual beli, syarat-syarat Ija>rah ini juga 
terdiri atas empat jenis persyaratan, yaitu: 
a. Syarat terjadinya akad (syarat in`i>qad),  
Syarat in’i >qad (terjadinya akad) berkaitan dengan `a>qid, d{zat 
akad, dan tempat akad. Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual 
beli, menurut ulama Hanafiyah, ‘a>qid (orang yang melakukan 
akad) disyararatkan harus berakal dan mumayyiz (minimal 17 
tahun), serta tidak disyaratkan harus baligh. Akan tetapi, jika bukan 
barang miliknya sendiri, akad ijarah anak mumayyiz, dipandang 
sah bila telah diizinkan walinya. Ulama Malikiyah berpendapat 
bahwa tamyiz adalah syarat Ija>rah dan jual belli, sedangan baligh 
adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, akad anak mumayyiz 
adalah sah, tetapi bergantung atas keridaan walinya. Ulama 
Hanabilah dan Syafi’iyah mensyaratkan orang yang akad harus 
mukallaf, yaitu baligh dan berakal, sedangkan anak mumayyiz 
belum dapat dikategorikan ahli akad.
14
 Sebagaimana Firman Allah 
dalam suratAn-Nisa ayat 06: 
 يُْمَلَ َ يَْمأ يْمِهيْ َِاإ  ُعبَايْد َا  يرً يْشُر يْمُه يْبَ ِم يْمُت يْسَنآ يْنَِإا َح َكِّ ا   ُغَلَبَ   َذِإ وَّتَّ َ ىَم َت َيْا   ُلبَتيْبَ  َو
  يرً ِقَا َن َك يْنَمَو يْفِفيْعبَت يْس َيْلبَا  رًّ  ِ َ َن َك يْنَمَو  و ُبَب يْكَي يَْنأ  يرًر  َ َِو  يرًا َ يْاِإ  َه ُلُكيْ َت لاَو
  يرًب ِس َ ِهوَّلا ِ  ىَفََكو يْمِهيْ َلَع  و ُِه يْش ََا يُْمَلَ َ يَْمأ يْمِهيْ َِاإ يْمُتيْعبَاَد  َذَِإا ِفو ُيْع َيْا ِ  يْلُكيْ  َيْلبَا
(٦ )
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 Rachmat Syafei, Fiqh Muamah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 125. 
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Artinya: dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin. kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu Makan harta anak 
yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, 
Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut. kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah 
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan 
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). (QS. An-
Nisa ayat 06)
15
 
 
Ujilah anak-anak tersebut supaya kalian mengetahui 
kelayakan mereka dalam membelanjakan harta. Proses ujian hanya 
bisa dilakukan dengan memberikan–kepada mereka–wewenang 
untuk melakukan transaksi jual beli, supaya diketahui apakah anak 
tersebut bisa membeli barang dengan harga standard ataukah tidak. 
Alasan yang lain, anak yang sudah tamyiz itu sudah memiliki akal 
namun tidak sesempurna akal orang dewasa, sehingga dia tidak 
diperbolehkan melakukan transaksi jual beli melainkan dengan izin 
orang tuanya, semisal budak. Oleh karenanya, tidak tepat jika 
menyamakan anak yang sudah tamyiz dengan anak yang 
belum tamyiz. Tidak ada manfaat di balik transaksi yang dilakukan 
oleh anak yang belum tamyiz karena dia belum memiliki 
pengetahuan mengenai seluk-beluk jual beli dan dia juga belum 
bisa mengetahui apakah harga suatu barang itu terlalu mahal 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Per Kata Tajwid Warna ..., hlm. 78. 
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ataukah tidak. Anak yang belum tamyiz tidak perlu diuji karena 
kondisi anak tersebut sudah jelas. 
b. Syarat nafad{z (berlangsungnya akad),  
Agar Ija>rah terlaksana, barang harus dimiliki oleh „aqid 
atau ia memiliki kekuasaan enuh untuk akad (ahliah). Dengan 
demikian Ija>rah al-fud{hul (ijarah yang dilakukan oleh orang 
yang tidak memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh 
pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya Ija>rah.16 
c. Syarat sahnya Ija>rah 
Untuk sahnya Ija>rah harus dipenuhi beberapa syarat yang 
berkaitan dengan „aqid (pelaku), ma‟qud „alai>h (obyek), ssewa 
atau upah (ujrah) dan akadnya sendiri. syarat-syarat tersebut 
adalah sebagai berikut.
17
 
1. Persetujuan kedua belah pihak, sama seperti dalam jual beli. 
Dasarnya adalah firman Allah dalam surah An-Nisa> (4) ayat 
29: 
 يْنَع يرً َر َِتِ َن ُكَت يَْنأ لاِإ ِلِط َبيْا ِ  يْمُك َ يْبَ َبَ  يْمُكَا َ يَْمأ  ُلُكيْ َت لا   َُمآ َنيِذوَّا   َهُّبََيأ  َي
  يرً   َِر يْمُك ِ َن َك َهوَّلا  وَّنِإ يْمُكَسُفيْبََنأ  ُلبَت يْقبَت لاَو يْمُكيْ ِم ٍض َ بَت(٢٩ )
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. 
An-nisa (4) ayat 29).
18
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 Ibid., hlm. 126. 
17
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat .......... hlm. 322. 
18
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Per Kata Tajwid ..., hlm. 84. 
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Ija>rah termasuk kepada perniagaan (tijarah), karena di 
dalamnya terdapat tukar-menukar harta. 
2. Obyek akad yaitu manfaat harus jelas, sehingga tidak 
menimbulkan perselisihan. Apabila obyek akad (manfaat) tidak 
jelas, sehingga menimbulkan perselisihan, maka akad Ija>rah 
tidak sah, karena dengan demikian, manfaat tersebut tidak bisa 
diserahkan, dan tujuan akad tidak tercapai. 
3. Obyek akad ijarah harus dapat dipenuhi, baikmenurut hakiki 
maupun syar`i. Dengan demikian, tidak sah menyewakan 
sesuatu yang sulit diserahkan secara hakiki, seperti 
menyewakan kuda yang binal untuk dikendarai. Atau tidak bisa 
dipenuhi secara syar‟i, seperti menyewa tenaga wanita yang 
sedang haid untuk membersihkan masjid, atau menyewa dokter 
untuk mencabut gigi yang sehat, atau menyewa tukang sihir 
untuk mengajar ilmu sihir. 
Sehubungan dengan syarat ini Abu Hanifah dan Zufar 
berpendapat bahwa tidak boleh menyewakan benda milik 
bersama tanpa mengikutsertakan pemilik syarikat yang lain, 
karena manfaat benda milik bersama tidak bisa diberikan tanpa 
persetujuan semua pemilik. Akan tetapi, menurut jumhur 
fuqaha menyewakan barang milik bersama hukumnya 
dibolehkan secara mutlak, karena manfaatnya bisa dipenuhi 
29 
 
dengan cara dibagi antara pemilik yang satu dengan pemilik 
yang lain. 
4. Manfaat yang menjadi obyek akad harus manfaat yang 
dibolehkan oleh syara‟. Misalnya menyewa buku untuk dibaca, 
dan menyewa rumah untuk tempat tinggal. Dengan demikian, 
tidak boleh menyewakan rumah untuk tempat maksiat, seperti 
pelacuran atau perjudian, atau menyewa orang untuk 
membunuh orang lain, atau menganiaya karena dalam hal ini 
berarti mengambil upah untuk perbuatan maksiat. 
5. Perkerjaan yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan 
kewajiban orang yang dewasa (ajir) sebelum dilakukan ijarah. 
Hal tersebut karena seseorang yang melakukan pekerjaan itu. 
Dengan demikian,  tidak berhak menerima upah atas 
pekerjaannya itu. Dengan demikian tidak sah menyewakan 
tenaga untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang sifatnya 
taqarrub dan taat kepada Allah, seperti shalat, puasa, haji, 
menjadi imam, adzan dan mengajarkan Al-Qur‟an, karena 
semuanya itu disepakati oleh Hanafiyah dan Hanabilah. 
6. Orang yang dewasa tidak boleh mengambil manfaat dari 
pekerjaannya untuk dirinya sendiri. Apabila ia memanfaatkan 
pekerjaan untuk dirinya maka Ija>rah tidak sah. Dengan 
demikian, tidak sah Ija>rah atas perbuatan karena manfaatnya 
untuk orang yang mengerjakan itu sendiri. 
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7. Manfaat mauqu>d`alaih haru sesuai dengan tujuan dilakukannya 
akad Ija>rah,  yang biasa berlaku umum. Apabila manfaat 
tersebut tidak sesuai dengan tujuan dilakukannya akad Ija>rah 
maka Ija>rah tidak sah. Misalnya, menyewa pohon untuk 
menjemur pakaian. Dalam contoh ini Ija>rah tidak dibolehkan, 
karena manfaat yang dimaksud oleh penyewa yaitu menjemur 
pakaian, tidk sesai dengan manfaat pohon itu sendiri.
19
 
d.  Syarat mengikatnya akad Ija>rah (syarat luzum) 
Syarat kelaziman Ija>rah terdiri atas dua hal berikut: 
1. Mauqud „alaih (barang sewaan) terhindar dari cacat jika 
terdapat cacat terhadap mauqud „alaih (barang sewaan), 
penyewa boleh memilih antar meneruskan dengan 
membayar penuh atau membatalkannya. 
2. Tidak ada `ud|zur yang dapat membatalkan akad 
Ulama Hanafiah berpendapat bahwa Ija>rah batal 
karena adanya udzur sebab kebutuhan atau manfaat akan 
hilang apabila ada `ud|zur. `ud|zur yang dimaksud adalah 
sesuatu yang baru yang menyebabkan kemadharatan bagi 
yang akad. `ud|zur  dikategorikan menjadi tiga macam: 
a. `ud|zur dari pihak penyewa, seperti  berpindah-pindah 
dalam mempekerjakan sesuatu sehingga tidak 
menghasilkan sesuatu atau pekrjaan menjadi sia-sia. 
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 Ibid., hlm. 322-326. 
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b. `ud|zur  dari pihak yang disewa, seperti barang yang 
disewakan harus dijual untuk membayar hutang dan 
tidak ada jalan lain, kecuali menjualnya. 
c. `ud|zur  pada barang yang disewa, seperti menyewa 
kamar mandi, tetapi menyebabkan penduduk dan semua 
penyewa harus pindah. 
Menurut jumhur Ulama, Ija>rah adalah akad 
lazim, seperti jual beli. Oleh karena itu, tidak bisa batal 
tanpa ada sebab yang membatalkannya. Menurut ulama 
Syafi‟iyah, jika tidak ada uzur tetapi masih 
memungkinkan untuk diganti dengan barang yang lain, 
Ija>rah tidak batal, tetapi diganti dengan yang lain. 
Ija>rah dapat dikatakann batal kemanfaatannya betul-
betul hilang, seperti hancurnya rumah yang 
disewakan.
20
 
D. Macam-macam Ija>rah dan Hukumnya  
Ija>rah terbgi mejadi dua macam, yaitu Ija>rah terhadap benda atau 
sewa-menyewa dan Ija>rah atas pekerjaan atau upah mengupah. 
1. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa menyewa. Dalam Ija>rah bagian 
pertama ini, obyek akadnya adalah manfaat dari suatu benda.
21
 Contoh 
sewa-menyewa rumah, kendaraan,  pakaian dll. Dalam hal ini mu‟jir 
mempunyai benda-benda tertentu dan musta‟jir butuh benda tersebut 
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 Rachmat Syafei, Fiqh Muamah..., hlm. 129-130. 
21
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., hlm. 329. 
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dan terjadi kesepakatan antara keduanya, dimana mu‟jir mendapatkan 
imbalan tertentu dari musta‟jir dan musta‟jir mendapatkan manfaat dari 
benda tersebut.
22
 
2. Ijarah atas pekerjaan, disebut uga upah-mengupah. Dalam Ija>rah bagian 
kedua ini, obyek akadnya adalah amal atau pekerjeaan seseorang.
23
 
Ija>rah Yang bersifat pekerjaan (Ija>rah ala al-a’mal); dengan cara 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu. Mu‟jir adalah 
orang yang mempunyai keahlian, tenaga, jasa dan lain-lain, kemudian 
musta‟jir adalah pihak yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa 
tersebut dengan imbalan tertentu. Mu‟jir mendapatkan upah  (ujrah) 
atas tenaga yang ia keluarkan untuk musta‟‟jir dan musta‟jir 
mendapatkan tenaga atau jasa dari mu‟jir.24 
E. Pembatalan dan Berakhirnya Ija>rah 
Ija>rah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak membolehkan 
akadnya fasakh pada salah satu pihak, karena Ija>rah merupakan akad 
pertukaran, kecuali bila didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh. Ija>rah 
akan menjadi batal (fasakh) bila ada hal-hal sebagai berikut. 
1. Terjadinya cacat pada baranag sewaan yang terjadi pada tangan 
penyewa; 
2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan 
sebagainya; 
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 M Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009). hlm. 187-188. 
23
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat ...,  hlm. 329. 
24
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah ..., hlm. 188. 
33 
 
3. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah 
ditentukan dan selesainya pekerjaan; 
4. Menurut Hanfiyah, boleh fasakh Ija>rah dari salah satu pihak, seperti 
menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangannyaada yang 
mencuri, maka ia dibolehkan menfasakhkannyasewaan itu.
25
 
F. Pengertian Game Playstion 
PlayStation (bahasa Jepang: プレイステーション) adalah konsol 
permainan grafis dari era 32-bit. Pertama kali diproduksi oleh Sony sekitar 
tahun 1990. PlayStation diluncurkan perdana di Jepang pada 3 
Desember 1994, di Amerika Serikat 9 September 1995 dan Eropa 29 
September 1995. PlayStation menjadi sangat terkenal sehingga 
membentuk "Generasi PlayStation". Dari sekian banyak game PlayStation, 
beberapa yang terkenal adalah: Suikoden, Tomb Raider, Final 
Fantasy, Resident Evil, Tekken, Winning Eleven, Ridge 
Racer, wipEout, Gran Turismo, Crash Bandicoot, Spyro, dan seri Metal 
Gear Solid. Pada 18 Mei 2004, Sony telah memproduksi 100 juta 
PlayStation dan PSOne ke seluruh dunia. Pada Maret 2004, sebanyak 
7.300 judul permainan telah tersedia dengan jumlah akumulasi 949 juta.
26
 
G. Macam-macam game Playstation 
pada tahun 1990, Sony meluncurkan produk playstation dan 
langsung mendominasi pasaran. Tercatat pada bulan Mei 2004 Sony telah 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ..., hlm. 122. 
26Wikipedia, “PlayStation (konsol)” dikutip dari 
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PlayStation_(konsol)&stable=1 diakses 02 Mei 2018. 
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memproduksi sekitar 100 juta PlayStation di seluruh dunia. Dengan 
prestasi yang luar biasa Ken Kutaragi akhirnya diangkat untuk memimpin 
Sony Entertainment pada tahun 1997. 
Lalu bagaimanakah perkembangan PlayStation dari masa ke masa?. Mari 
simak yang berikut ini : 
1. PlayStation 1 (PS1) 
PlayStation 1 yang biasa dikenal dengan nama PS One dan 
PlayStation awal sebelum Playstation 1 disebut dengan PSX atau kode 
nama dari sistem yang tidak dikembangkan. PS 1 Resmi diluncurkan 
pada tahun 1990 dan telah diproduksi 100 juta playstation 1 didunia. 
Game–game yang dihadirkan semasa playstation 1 banyak sekali yang 
terkenal pada tahun 90-an, anda bisa melihat di link berikut. Game-
game legendaris era 90-an. 
2. PlayStation 2 (PS2) 
Konsol permainan seri kedua dari PlayStation yaitu PlayStation 
2 pun hadir. Pengembangannya pertama kali diumumkan pada bulan 
April 1999 dan dipasaran pertama kali pada tanggal 4 Maret 2000 di 
Jepang. Meskipun tidak selaris dan mengejutkan seperti PlayStation 1 
yang hanya diproduksi 90 juta PlayStation 2. Namun, PlayStation 2 
memiliki banyak game yang legendaris di tahun 2000-an seperti GTA 
San Andreas, Need For Speed: Underground, dan masih banyak lagi. 
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3. PlayStation Portable (PSP) 
PlayStation kali ini menampilkan bentuk yang berbeda, yaitu 
PSP atau PlayStation dalam bentuk yang Portable. PSP merupakan 
konsol permainan genggam tangan (handheld). PSP diluncurkan pada 
tanggal 11 Mei 2003 dalam konferensi pers Sony sebelum E3 2004 
Dimulai. Peluncuran resmi di Jepang dilakukan pada 12 Desember 
2004 dan Amerika, Asia, dan Eropa pada tahun 2005. PSP memiliki 
fitur yang tidak hanya menampilkan game, PSP dapat memunculkan 
video, foto, dan menyetel musik. 
Dalam penyimpanannya PSP menggunakan catridge ROM solid 
yang konvensional. UMD memiliki ukuran fisik lebih kecil daripada 
CD namun berkapasitas besar hingga 1,8 GB. Tidak hanya itu, PSP 
mempunya dukungan Memory Stick Sony (PRO Duo), baterai yang 
dapat di charge dan dilepas, Wi-Fi, layar yang lebih lebar dan stik 
analog panel yang dapat disodor keluar. PSP mendukung adanya 
konektivitas konsol ini dengan PlayStation 3, PSP lainnya dan Internet. 
Meskipun begitu, PSP masih kalah dengan Nintendo DS yang 
merupakan pesaing utamanya, sehingga PSP meluncurkan versi yang 
lebih ringan dan ergonomis yaitu PSP Slim and Lite pada September 
2007. 
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4. PlayStation 3 (PS3) 
Setelah PSP, Sony meluncurkan perkembangan dari PlayStation 
2 yaitu PlayStation 3 yang bersaing dengan Wii oleh Nintendo dan 
Xbox 360 dari Microsoft. Playstation 3 rilis pada 11 November 2006 di 
Jepang, konfigurasi final pertama diperkenalkan di TGS (Tokyo Game 
Show) pada 2006. Dengan teknologi terbaru yaitu cell processor dengan 
tipe processor yang dioptimalkan untuk melakukan floating point yang 
berbeda dengan processor desktop pada umumnya. Selain itu GPU 
dibuat sendiri bekerja sama dengan Nvidia. 
Dengan fitur konektivitas Wifi, pembaca kartu memori (SD, 
Memory Stick Pro Duo, dan Flash Memory). PlayStation 3 memiliki 
beberapa versi diantaranya: 
1. Versi Basic termasuk Harddisk 20 GB Serial ATA 2.5” namun 
Sony mengumumkan bahwa versi 20 GB dihapus dan digantikan 40 
GB. Versi ini tidak menyertakan fitur Backward Compability yang 
dapat memainkan game–game PS 2 dan PS 1.Selain itu hanya 
memiliki 2 slot USB, tidak memiliki Multi Memory Card Port dan 
dukungan SACD. 
2. Versi Premium termasuk Hard disk 60 GB Serial ATA 2.5”. 
3. Versi Eksklusif terbaru termasuk Hard disk 80 GB Serial ATA 2.5”. 
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5. PlayStation Vita (PSVita) 
Vita yang merupakan bahasa latin yang berarti hidup, begitulah 
versi selanjutnya dari PSP. PSVita yang merupakan pengembangan dari 
PSP ini diperkenalkan pada 6 Juni 2011. PSVita memiliki 2 stik analog, 
2 kamera depan dan belakang, 6 axis motion sensor, dan mempunyai 
layar sentuh jenis OLED (960 X 544 pixel). PSVita diluncurkan dengan 
versi Wi-Fi dan versi Wi-Fi dan jaringan 3G. 
6. PlayStation 4 (PS4) 
PlayStation 4 adalah perkembangan terbaru dari PlayStation 
sebelum–sebelumnya, PlayStation ini memiliki teknologi TouchScreen 
yang beberapa juga tombolnya, body transparan, OLED screen, serta 
Processor APU x86-64 AMD. PlayStation 4 pertama kali diluncurkan 
pada 15 November 2013 dan terjual hingga 53 Juta (Hingga 1 Januari 
2017).
27
 
 
                                                          
27Teknologiraf, “Sejarah dan Perkembangan PlayStation Sony” dikutip dari 
http://teknologiraf.com/sejarah-dan-perkembangan-playstation-sony/ diakses 02 Mei 2018. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN SISTEM AKAD IJA>RAH PADA JEZZY 
GAME DI KEDUNGAN, PEDAN, KLATEN 
A. Gambaran Umum Desa Kedungan, Pedan, Klaten 
1. Urusan Hak Asal-usul Desa Kedungan 
Menurut Informasi dari kalangan tokoh masyarakat yang dapat 
dijadikan sebagai narasumber tentang sejarah berdirinya Desa Kedungan 
telah dapat ditarik kesimpulan bahwa, nama Kedungan diambil dari nama 
seseorang yang bernama Kedung yang membuat penampungan air 
(kolam), kemudian setelah meninggal maka warga sekitar menamakan 
desa terssebut dengan nama Desa Kedungan untuk mengingat jasanya. 
Adapun Desa Kedungan telah dipimpin 6 orang yang tersebut dibawah ini. 
nama-nama tokoh masyarakat yang pernah memimpin desa Kedungan 
sampai saat ini sbb:
1
 
No Nama Alamat Periode Keterangan 
1 Prawiro Kartiko Jetislor 1930 s/d 1950 Kepala Desa I 
2 Prawiro Suroyo Jetislor 1950 s/d 1951 
Kepala Desa 
II 
3 AYS. Prawiro Sarwono Dukuh 1951 s/d 1981 
Kepala Desa 
III 
4 Sardjono 
Mipitan 
1981 s/d 1985 
Pjs. Kepala 
Desa 
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5 
Munawar Purwo 
Warsito 
Mipitan 1985 s/d 2002 
Kepala Desa 
IV 
6 Mulyomo, SE Jetislor 2002 s/d 2013 
Kepala Desa 
V 
7 Wihayati Dwi Esti, SH Jetislor 2013 s/d 2016 
Kepala Desa 
VI 
8 
H. Warsono, S. Pd., 
MM. 
Dukuh 2016 s//d 2017 
Pjs. Kepala 
Desa 
 
2. Letak Geografis 
a.  Letak 
Secara geografis Desa Kedungan terletak tepat di Ibu Kota Kecamatan 
merupakan bagian integral dari wilayah Kabupaten Klaten dengan jarak 
dari Ibu kota Kecamatan 0 M dan dari Ibu Kota Kabupaten 15 KM, 
sedangkan dari Ibu Kota Provinsi sekitar 39 Km dengan batas-batas 
wilayah sbb: 
Sebelah Utara  : Desa Troketon, Kecamatan Pedan 
Sebelah Timur  : Desa Sobayan, Kecamatan Pedan 
Sebelah Selatan : Desa Tambakboyo dan Desa Sobayan, 
  Kecamatan Pedan 
Sebelah Barat  : Desa Cetan, Kecamatan Pedan.
2
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b. Luas 
Luas Wialayah Desa Kedungan 105, 9000 Ha yang terdiri dari: 
Sawah                  64 Ha 
Pekarangan         5,7 590 Ha 
Lain-lain (sungani, kuburan, jalan)    36, 1410 Ha 
Jumlah      105, 9000 Ha 
c. Wilayah 
Terdiri dari 5 Dusun dan 16 RT, 7 RW, sebagai berikut: 
No Nama Dusun RW RT 
1 Kedungan 01 01, 02, 03 
2 Jalinan 02 01, 02 
3 Mipitan 03 01, 02 
4 Gatak 04 01, 02, 03 
5 Jetislor 05 n 07 01, 02, 03, 04 
6 Dukuh 06 01, 02 
 
d. Kenampakan Alam 
Desa Kedungan secara garis besar berdasarkan letaknya strategis antara 
jalan kearah Ceper, toografinya yang terdiri dari sawah, pemukiman 
penduduk, sedangkan lahan sawah yang subur dengan irigasi tehnis yang 
baik.
3
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3. Gambaran Umum Demografis 
Desa Kedungan merupakan komunitas masyarakat yang membaur 
dalam suasana kehidupan yang baik dan harmonis serta memiliki rasa yang 
cukup tinggi. Hal ini didukung dengan kegiatan sosial yang dimiliki berupa 
kegiatan Ijtmak yang bergilik setiap bulan antar jamaah masjid, malam 
jum’at, seni hadroh, kelompok tani dan adat istiadat dikalangan masyarakat 
serta didorong dengan rasa kebersamaan yang kuat. 
a. Jumlah penduduk 
No Kadus Laki Perempuan 
Jumlah 
Jiwa 
Jumlah 
KK 
1 Kadus I 1577 904 1356 610 
2 Kadus II 669 652 2481 469 
 Jumlah 2.246 1.556 3.827 1.079 
 
 
b. Kondisi Penduduk berdasarkan Pendidikan 
No 
Tingkat 
Pendidikan 
2016/Orang 2017/Orang Peubahan Keterangan 
1 Petani 78 74 4 - 
2 PNS 79 85 6 - 
3 
Swasta/ 
Honorer 
141 135 6 
- 
4 Buruh Tani 65 68 4 - 
5 Pedagang 37 32 5 - 
6 Tukang 16 18 2 - 
7 Angkutan 6 6 0 - 
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8 Polisi / TNI 14 14 0 - 
9 
Pekerja 
Biasa 
245 256 11 
- 
10 
Peternak 
Ayam 
65 73 8 
- 
11 
Peternak 
Sapi dan 
kerbau 
7 6 1 
- 
 
4. Kondisi Ekonomi 
Gambaran umum mengenai kondisi ekonomi masyarakat Desa 
Kedungan dapat dilihat dari potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia, sumber daya kelembagaan dan sumber daya prasana dan 
sarana. Potensi sumber daya alam berupa pertanian, peternakan dan 
kerajinan adalah potensi sumber daya unggulan desa yang mendominasi 
aktivitas masyarakat yang hampir 80 % masyarakat Desa Kedungan 
adalah petani, buruh tani, peternak sapi, peternak ayam dan sebagainya 
adalah pedagang dan Pegawai Negeri Sipil. Pada tahun 2017 ini hasil 
produksi pertanian cukup baik, sebagai dampak dari keberhasilan panen 
ini pertumbuhan ekonomi masyarakat menjadi sangat baik dan 
berdampak pada angka kemiskinan serta pengangguran semakin 
menurun yaitu berdasarkan KK Raskin sejumlah 212 KK atau sama 
dengan 12, 17 %. Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka untuk 
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menumbuh kembangkan perekonomian desa serta membantu 
masyarakat mengatasi permasalahan antara lain sbb:
4
 
1. Melakukan pemberdayaan dan pembinaan berupa pendidikan dan 
ketrampilan penanaman padi dan jagung pada kelompok tani 
bekerjasa dengan dinas pertanian. 
2. Melakukan penyuluhan pada petani bekerjasama dengan PPL dan 
Dinas Pertanian tentang pola tanam yang baik. 
3. Mengupayakan tanaman palawija dimusim kemarau sebagai 
tanaman alternatif selain padi dan tembakau. 
Adapaun pertumbuhan ekonomi desa adalah tolak ukur untuk 
mengetahui pertumbuhan ekonomi desa perlu memperhatikan 
indikator-indikator antara lain hasil produksi dan pendapatan desa 
dengan menghitung poduk-produk domistik desa bruto (PDDB) settiap 
tahun. Maka dibawah ini telah melakukan kerjasama dengan semua 
pihak untuk menghitung produk Domistik Desa Bruto (PDDB) tahun 
2017.
5
 
Produk-produk Domistik Desa Bruto (PDDB) tahun 2017 
1. Pertanian dan peternakan 
No Uraian 
Luas 
Areal 
Hasil 
TH. 
2016 
Hasil 
TH. 
2017 
Pertumbuhan 
(%) 
1 a.Padi Sawah 105 561 598 10,65 
                                                          
4
 Ibid. 
5
 Ibid. 
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ha ton ton 
 
b.Padi Ladang 
dan Tegalan 
    
2 Kacang Kedelai     
3 Kacanag Tanah     
4 Kacanag Panjag     
5 
Ubi Kayu dan Ubi 
Jalar 
    
6 Jagung 98 ha 
441 
ton 
490 
ton 
11,11 
7 Ikan Ai Tawar     
 Jumlah    21,76 
 
2. Peternakan 
Populasi Ternak sesuai jenis ternak sbb: 
No Jenis Ternak TH.2016 
TH.2017 
(Ekor) 
Pertumbuhan 
(%) 
1 Sapi 4 6 15 
2 Kerbau    
3 Kambing 37 40 10,8 
4 Domba    
5 
Ayam Buras 
Ayam ras 
223 
441 
254 
495 
11,39 
11,22 
6 
Itik 
Angsa 
225 
9 
280 
12 
10,98 
13,33 
 Jumlah   72,72 
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3. Sarana dan Prasaran 
No Uraian TH.2016 TH.2017 PERTUMBUHAN  % 
1 
Lembaga 
Keuangan 
Desa 
0 0 0 
- 
 Jumlah    - 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan perekonomian desa 
masih sangat rendah dari target pertumbuhan yang direncanakan 
yaitu sebesar 10,34 %. Permasalahan yang dihadapi antara lain 
sawah rata-rata tadah hujan, sehingga sangat bergantung pada cuaca 
atau kondisi alam. Sedangkan permasalahan pada lembaga 
keuangan mikro adalah sumber daya manusia dan kemampuan 
mengelola keuangan belum sesuai yang diharapakan.
6
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
6
 Ibid. 
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5. Peta Desa Kedungan 
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B. Gambaran Umum Tentang Jezzy Game 
1. Sejarah Berdiri 
Jezzy Game berdiri masih belum terlalu lama yaitu pada bulan april 
tahun 2017 sekitar 1 tahun dari sekarang, berdirinya jezzy game atas 
inisiatif dari pemilik rental itu sendiri yaitu Dede Aseptiantoro yang akan 
mendirikan sebuah usaha dan kemudian mendirikan rental Game 
Playstation yang diberi nama Jezzy Game. Nama jezzy game sendiri 
artinya ialah jezzy yang diambil dari nama seseorang dan game di ambil 
dari permainan itu sendiri maka jadilah Jezzy Game. Dengan modalnya 
sendiri pemilik rental Playstation mencari bangunan yang akan ia tempati 
untuk usaha rental kemudian mendapat bangunan di Kedungan, Pedan, 
Klaten dengan 12 Juta/ tahun dan 1 juta/ bulan. 
2. Letak Rental Jezzy Game 
Letak rental Game Playstation cukup jauh dari kelurahan tetapi 
tidak jauh dari kecamatan dari kelurahan ini terletak pada sebelah timur 
berdampingan dengan Desa Sobayan, dengan posisi bangunan yang 
strategis dan ramai menjadikan rental ini jug tidak sepi yang setiap harinya 
hampir tidak pernah sepi dan lebih rame saat hari libur sekolah atau 
tanggal mera. 
3. Luas 
Luas bangunan rental game playstation tidaklah terlalu besar tetapi 
cukup untuk usaha rental game playtation yang ukurann barang rental juga 
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tidak terlalu besar. Bangunan tersebut panjangnya 12 ari halaman s/d 
belakang dan lebarnya adalah 5 m. 
4. Kondisi Lokasi Penelitian 
Mengenai kondisi lokasi penelitian selain cukup juga sederhana 
dengan dilengkapi kamar mandi dan WC untuk keperluan keseharian dan 
fasilitas untuk penyewa PS. Selain kamar mandi dan WC ada satu ruangan 
untuk tempat tidur yang biasanya untuk istirahat pemilik rental dan teman-
temannya ketika saat bermain, ruangan ini juga terdapati sebuah dapur 
yang terdiri perabotan dapur untuk kesseharian dan juga untuk usaha 
dagang mie rebus, mie gorang, kopi, es teh dll. Ruangan inti adalah 
ruangan depan yaitu ruangan Game Playstation yang panjangnya 8 m dan 
lebar 5 m dengan dilengkapi Playstation, joystik, monitor, kipas angin. 
Selain dari barang-barang tersebut bangunan ini dilengkai dengan cctv 
yang dipantau dari dalam kamar untuk keamanan yang lebih terkontrol 
yang terletak di ruangan utama dan ruangan halan parkir. Adapaun 
perincian dari barang-barang tersebut sbb: 
No Nama barang Jumlah Barang 
1 Playstation 2 2 
 Playstation 3 8 
2 Joystik Wireles 16 
 Joystik kabel 8 
3 Monitor 9 
4 Kipas Angin 4 
5 CCTV 2 
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 Dengan kelangkapan barang-barang tersebut tentulah cukup untuk 
menarik para pelanggan dan kebersihan juga dijaga serta pelayanan 
yang ramah membuat para pelanggan senang. 
5. Penghasilan Sewa 
Penghasilan sewa-menyewa dari rental Playstation tidak terlalu 
besar dan juga tidak terlalu kecil dalam artian cukup yaitu dengan hasil 
Rp. 250.000/ hari tetapi masih kotor jika di hitung maka per bulan Rp. 
7.500.000 dan setahun yang diperoleh adalah Rp. 90.000.000. rental ini 
memiliki 2 yang menjalankan atau yang menjaga secara bergantian yaitu 
penjaga pertama pada pukul 09.00-21.00 dan penjaga kedua dari pukull 
21.00 s/d selesai sampai tidak ada yang menyewa. Dari dua penjaga ini 
adalah anatara pemilik rental dan karyawan, karyawan dengan gaji Rp. 
35.000/ hari. Dari penghasilan tersebut adalah penghasilan ketika saat 
kondisi ramai dan ketika saat kondisi yang standar penghasilan didapat Rp. 
150.000/ hari masih penghasilan kotor dan dalam keadaan sepi didapatkan 
Rp. 100.000/ hari. 
Dalam permainan ini, selain dari biaya sewa dari pihak penyewa 
juga mendapatkan penghasilan dari hasil kompetisi, dalam kompetisi 
banyak yang minat untuk ikut lomba kompetisi dan siapapun boleh ikut 
kompetisi lomba tersebut dan anak dibawah umur juga ikut dalam 
kompetisi Tersebut. Adapun yang dilombakan ialah game sepak bola yang 
banyak diminati oleh orang banyak dari dewasa sampai anak kecil, dengan 
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biaya pendaftaran adlah Rp. 10.000/Club. Adapaun peraturannya adalah 
setiap pemain dibatasi dengan mendaftar dengan 3 club, permainan 
berdurasi selama 10 menit, menggunakan sistem gugur, club yang 
dimainkan boleh memilih sendiri dengan batas maksimal 3 club. Dari 
sinilah yang membedakan dari rental game playstation tersebut. dengan 
adanya kompetisi tersebut game playstation banyak dikenal dan salah satu 
bentuk promosi dari pemilik rental. 
C. Peran ija>rah terhadap Game Playstation Jezzy Game 
1. Sistem akad sewa-menyewa Game Playstation 
Sewa-menyewa dalam game Playstation ini tidak beda dengan yang 
lain dan rukun dengan syarat juga sama, tetapi dalam akad ija>rah ada 
beberapa syarat yang belum terpenuhi antara lain adalah anak yang masih 
dibawah umur melakukan akad ijarah tanpa izin/bimbingan orang tua. 
Syarat in’iqad (terjadinya akad) berkaitan dengan aqid, zat akad, dan 
tempat akad. Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual beli, menurut ulama 
Hanafiyah, ‘aqid (orang yang melakukan akad) disyararatkan harus 
berakal dan mumayyiz (minimal 17 tahun), serta tidak disyaratkan harus 
baligh. Akan tetapi, jika bukan barang miliknya sendiri, akad ijarah anak 
mumayyiz, dipandang sah bila telah diizinkan walinya. Ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa tamyiz adalah syarat Ija>rah dan jual belli, sedangan 
baligh adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, akad anak mumayyiz 
adalah sah, tetapi bergantung atas keridaan walinya. Ulama Hanabilah 
dan Syafi’iyah mensyaratkan orang yang akad harus mukallaf, yaitu 
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baligh dan berakal, sedangkan anak mumayyiz belum dapat dikategorikan 
ahli akad.
7
 Dengan berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dalam akad ijarah ini yang melakukan akad adalah seseorang yang 
sudah baligh atau sekitar 17 tahun sudah dapat melakukan akad Ija>rah dan 
tanpa dengan seizin orang tua karena sudah baligh. 
2. Sistem upah sewa-menyewa pada jezzy game 
Pada umumya dalam sewa menyewa game playstation, tarif 
biaya yang dikenakan dalamm sewa tidak terlalu besar. Dengan 
biaya tarif yang tidak mahal dan menyenangkan cukup menarik 
peminat masyarakt yang hobi bermain game playstation kususnya 
anak-anak yang senang terhadap permainan. Adapun tarif biaya yang 
dikenakan adalah sebagai berikut: 
a. Game playstation 2  : Rp. 2.500 
b. Game playstation 3  : Rp. 4.000 
Selain tarif biaya yang dilakukan ditempat yang dimainkan ditempat, 
ada yang lain seperti halnya di sewa dengan di bawa pulang (rental). 
Adapaun tarif biaya jika dibawa pulang (rental) adalah sbb: 
a. Game playstation 2 12/jam  : Rp. 15.000 
b. Game playstation 2 24/jam  : Rp. 35.000 
c. Game playstation 3 12/jam  : Rp. 30.000 
d. Game playstation 3 24/jam  : Rp. 60.000 
                                                          
7
 Rachmat Syafei, Fiqh Muamah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 125. 
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Dengan tarif-tarif demikian, maka tidak terlalu berat bagi anak-anak 
ataupun orang dewasa. Karena dalam permainan biasanya tidaklah 
hanya satu orang saja yang memainkan dengan modal patungan
8
 
maka akan dapat meringankan dalam biaya sewa game playstation. 
                                                          
8
 Patungan adalah gabungan modal atau modal gabungan, lihat Risa Agustin, Kamus 
Ilmiah Populer Lengkap, (Surabaya:Serba Jaya), hlm. 400. 
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BAB IV 
ANALIS TERHADAP AKAD SEWA MENYEWA GAME 
PLAYSTATION DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM pada 
Jezzy Game di Kedungan, Pedan, Klaten 
A.  Dari Segi Akad Analisis pada Hukum Islam 
Al-ija>rah menurut bahasa merupakan isim (nama) bagi sewaan, 
sedangkan menurut Syara‟ ialah memiliki suatu manfaat (jasa) dengan 
imbalan (pembayaran) berdasarkan persyaratan.
1
 Kata `akad (دقع) 
jamaknya )دوق ع لا)   (al`uqu>d) secara bahasa berarti ةط بار لا ikatan, 
mengikat. Dan menurut istilah al-ar>bt{ yaitu menghimpun atau 
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah satu pada yang 
lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seuantas tali 
yang satu. Dikatakan ikatan maksudnya adalah menghimpun atau 
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satunya pada yang 
lain agar keduanya menjadi satu.
2
   Dalam Kompilasi Hukum Islam akad 
adalah kesepakatan  dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih 
untuk melakukan perbuatan hukum tertentu.
3
 Dapat ditarik kesimpulan 
akad suatu perikatan antara dua belah pihak yang akan menimbulkan 
hukum 
                                                          
1
 Zainudin bin Abdul Azis Al-Malibari Al-Fanani, Terjemahan Fathul Mu’in 2, ter., 
Moch. Anwar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), hlm. 933. 
2
 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah (Sukoharjo: PSEI Publishing, 2013), hlm. 
149-150. 
3
  Kompilasi Hukum Islam Syariah, Buku II Tentang Akad Pasal 20 ayat 1 (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2009), hlm. 13. 
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Akad terjadi secara sukarela antara dua pihak dan menimbulkan 
kewajiban-kewajiban dari masing-masing pihak secara timbal balik. 
Pada dasarnya akad sebagai persetujuan terjadinya perikatan mencakup 
segala tindakan manusia yang dilaksanakan dengan niat dan keinginan 
yang kuat untuk melaksanakan suatu perbuatan, meskipun merupakan 
tindakan sepihak. Jika akad telah berlangsung dan terpenuhinyarukun 
dan syarat-syaratnya maka akad mempunyai akibat-akibat hukum diikuti 
dan dilaksankan oleh pihak-pihak yang melakukan akad. Agar akad 
mempunyai kekuatan hukum yang kuat, maka hendaklah 
pelaksanaannyaditulis dan disaksikan oleh saksi terutama terhadap akad 
yang berlaku untuk jangka waktu yang lama, seperti hutang piutang, 
gadai, ijarah dan sebagainya. Dengan tujuan menjaga kepentingan, hak-
hak dan kewajiban masing-masing.
4  Seperti dijelaskan dalam Firman 
Allah Swt sebagai berikut: 
 ٌبِتاَك ْمُكَن ْ ي َب ْبُتْكَيْلَو ُهوُبُتْكَاف ى ِّمَسُم ٍلَجَأ َلَِإ ٍنْيَدِب ْمُتْن َياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ُّقَْلْا ِوْيَلَع يِذَّلا ِلِلْمُيْلَو ْبُتْكَيْل َف ُوَّللا ُوَمَّلَع اَمَك َبُتْكَي َْنأ ٌبِتاَك َبَْأي لاَو ِلْدَعْلِاب.... 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu)... (QS. Al-Baqarah ayat 282).
5
 
 
                                                          
4
 Fatimah Siti Nurasih, “Sistem Upah Buruh Tani Di Desa Kuwiran Kecamatan 
Banyudono Dalam Tinnjauan Hukum Islam” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, 
Surakarta, 2007), hlm. 57-58. 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Per Kata Tajwid Warna (Jakarta: PT Surya 
Sinergi, 2012), hlm. 49. 
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Dalam pencatatan ini agar untuk menjaga ketika disaat 
dibutuhkan atau disaat ada suatu kesalahan maka catatan inilah yang 
akan mennjadi saksi bahwa sudah tercatatnya saat yang lalu atas 
perjanjian kedua belah pihak dan sudah saling mengikatkan hukum 
dengan ini sudah mempunyai hukum yang kuat ketika terjadi suatu 
sengketa. 
Dari beberapa akad yang ada dalam Muamalah seperti akad jual 
beli, musyarakah, wakalah dan kususnya akad ijarah yang menjadi 
pembahasan ini bahwa semuanya saling mengikatkan dalam suatu akibat 
munculnya hukum, yang sah akan menjadi sah dan batal akan menjadi 
batal. Dengan demikian rukun dan syarat harus terpenuhi untuk 
melakukan sebuah akad agar akad tersebut menjadi sah.  
Para pihak yang melakukan ikrar ini harus memperhatikan tiga syarat 
berikut ini yang harus dipenuhi agar memiliki akibat hukum. 
a. Jala>lul ma`a>na, yaitu tujuan yan gterkandung dalam pernyataan itu 
jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad yang dikehendaki. 
b. Tawa>fuq, yaitu adanya kesesuaian antara ijab dan qabul. 
c. Jazmul ira>dataini, yaitu antara ijab dan qabul menunjukan kehendak 
para pihak secara pasti, tidak ragu dan tidak terpaksa.
6
 
Adapaun beberapa cara untuk menyampaikan akad adalah: 
a. Tulisan, diperbolehkan mengadakan akad dengan tulisan, baik bagi 
orang yang mampu berbicara maupun tidak dengan syarat tulisan itu 
                                                          
6
 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah ..., hlm. 67. 
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harus jelas, tampak, dan dapat dipahami oleh kedua yang berakad. 
Pengecualian dalam akad pernikahan. Dalam akad pernikahan tidak 
diperbolehkan menggunakan tulisan jika kedua orang yang berakad 
itu hadir. Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah berpendapat bahwa akad 
dengan tulisan tidak sah jika kedua belah pihak yang berakad hadir 
karena dalam hal ini tulisan tidak dibutuhkan. 
b. Lisan, tidak disyaratkan dalam sighat dengan lisan ini untuk 
menyebutkan barang yang dijadikan objek-objek akad. Baik dalam 
jual beli, hibah, sewa-menyewa dan lain-lain, kecuali dalam akad 
pernikahan, sesuai yang disepakati oleh jumhur ulama. Terdapat 
pengecualian dalam sighat pernikahan. Ulama hanafiyah dan 
Malikiyah berpendapat bahwa sighat akad dalam 
pernikahandiperbolehkan dengan sighat apa saja, seperti 
menikahkan, menjadikan, menghibahkan, dan sebagainya dengan 
syarat setiap mengucapkan kata itu. Diikuti dalam hatinya bahwa 
maksudnya adalah pernikahan. Sedangkan ulama Hanabilah dan 
Syafi‟iyah menyatakan tidak sah pernikahan, kecuali menggunakan 
kata nakaha dan zawaja. 
c. Isyarat, akad isyarat dapat diperuntuhkan bagi mereka yang tidak 
dapat berbicara. Akan tetapi, jika bisa menulis dan tulisan jelas, 
maka dianjurkan menggunakan tulisan. 
d. Perbuatan, mengenai akad dengan perbuatan ini, ada perbedaan 
pendapat di kalangan Ulama. 
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 Ulama Hanbilah dan Hanafiyah membolehkan akad dengan 
perbuatan pada barang-barang barang-barang yang sudah sangat 
diketahui secara umum oleh manusia. 
 Ulama Malikiyah dan pendpat awal Imam Ahmad membolehkan 
akad degan perbuatan jika jelas menunjukan kerelaan, baik barang 
tersebut diketahui secara umum atau tidak, kecuali dalam 
pernikahan. 
 Ulama Syafi‟iyah Syi‟ah dan Zhahiriyah berpendapat bahwa akad 
dengan perbuatan tidak dibenarkan karena tidak ada petunjuk yang 
kuat terhadap akad tersebut. namun,beberapa pengikut madzhab 
Syafi‟i seperti Imam Nawawi, Imam Al-Baghawi, dan Al-Mutawali 
membolehkan akad dengan perbuatan.
7
 
Ijab yang merupakan rukun yang terpenting dari akad itu 
sendiri yang mempunyai syarat-syarat tertentu, yaitu pengertian yang 
dimaksud adanya kesesuain anatara kedua belah pihak dan 
bersambungnya ijab dan qabul. Berdasakan penelitian ijab dan qabul 
pada game playstation perkataan ijab dan qabul dari segi akadnya 
mengandung makna dan maksdud yang jelas. Adapaun contoh ijab 
dan qabul tersebut adalah: 
Pemilik rental : main game berapa jam? 
Penyewa : 2 jam. 
                                                          
7
 Ibid., hlm. 67-68. 
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Perkataan tersebut diapakai sebgai ijab dan qabul dengan perkataan 
yang jelas dan sudah mengandung makna yang jelas dan sudah 
memahamkan antara kedua belah pihak yang berakad. Dengan kata 
lain antara kedua belah pihak dengan ijab dan qabul ini sudah 
termasuk ada suatu akibat hukum. Tetapi ijab dan qabul tersebut tidak 
terlau kuat, karena belum adanya suatu tulisan atau pencatatan ijab 
dan qabul. Maka untuk menguatkan akad tersebuat di catatkan. 
Sebagaimana firman Allah yang telah disebutkan diatas. 
Dalam sebuah akad ijarah di Jezyy Game ada seoarang anak 
kecil yang masih dibawah umur melakukan suatu akad ijarah, adapun 
dalam syaratnya bahwa akad ijarah seseorang yang sudah baligh atau 
sekitar umur 17 tahun. Adapaun syaratnya telah dijelaskan pada bab 
II. Dengan demikian anak yang masih dibawah umur tidak sah 
melakukan akad ijarah kecuali mendapat izin dari orang tua. 
Anak-anak yang masih dibawah umur dalam berakad tidak izin 
kepada orang tua.
8
 dan yang diterangkan pada bab II tentang Syara-
syarat Ijarah bahwa anak yang dibawah umur tidak sah melakukan 
sebuah akad ijarah tanpa seizin orang tua.  
B. Dari Segi Akad Analisis pada Jezzy Game 
Berikut syarat-syaratnya akad adalah sebagai berikut: 
1. `A>qid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing pihak 
teriri daari beberapa orang. Seorang yang berakad terkadang 
                                                          
8
 Ilham dan dimas, orang yang menyewa, wawancara pribadi, 07 mei 2018, jam 
12.30-13.00 WIB. 
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orang yang memiliki haq (aqid asli) dan terkadang merupakan 
wakil dari yang memilki hak. Dalam buku fiqh kontekkstual, 
„aqid bisa berupa manusia maupun badan hukum. Manusia, dalam 
ketentuan Islam, manusia yan gsudah dibebani hukum tersebut 
dengan mukallaf. dari segi kecakapan melakukan akad, manusia 
dapat terbagi atas tiga bentuk: 
a. Manusia yag tak dapat melakukan akad apapun, misalnya 
karena cacat jiwa, cacat mental atau anak kecil yang belum 
mumayyiz. 
b. Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, misalnya anak 
yang sudah mumayyiz tetapi belum mencapai baligh. 
c. Manusia yang dapat melakukan seluruh akad, yaitu untuk 
yang telah memnuhi syarat-syarat mukallaf. 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh manusia untuk 
menjadi subyek akad menurut Hamzah Ya‟kub adalah sebagai 
berikut: 
a. `A>qil, orang-orang yang berakal sehat 
b. Tamyiz, orang-orang yang dapat membedakan baik dan 
buruk 
c. Mukhtar, orang bebas dari paksaan 
2. Ma`qu>d `alai>h atau mah{allu „aqad ialah benda-benda yang 
diakadkan, seperti dalam akad gadai, utang yang dijamin 
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seseorang dalam akad kafalah. Syarat-syarat yang harus 
dipenuhi dalam mah{allul `Aqad adalah sebagai berikut:9 
a. obyek perikatan telah ada ketika akad dilangusngkan 
b. obyek perikatan dibenarkan oleh syari‟ah 
c. obyek harus jelas dan dikenali 
d. obyek harus dapat disserahterimakan 
3. maud{hu al-`aqad ialah tujuan atau maksud pokok 
mengadakan akad. Berbeda akad maka berbeda tujuan pokok 
akad. Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu tujuan 
akan dipandang sah dan mempunyai tujuan hukum, yaitu 
sebagai berikut: 
a. tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas 
pihak-pihak yang bersangkutan tanpa akad yang diadakan 
b. tujuan harus berlangsung adanya hingga berakhirnya 
pelaksanaan akad 
c. tujuan akad harus dibenarkan syara‟ 
4. S{i>ghat al`aqad ialah ija>b dan qabu>l 
Yang dimaksud s{i>ghat al`aqad ialah dengan cara bagaimana 
ija>b dan qabu>l yang merupakan rukun-rukun akad itu 
dinyatakan. Para pihak yang melakukan ikrar harus 
memperhatikan tiga syarat berikut ini yang harus dipenuhi 
agar memiliki akibat hukum. 
                                                          
9
 Abdul Rahman Ghazaly dan Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalah (Jakarta: 
Prenademidia Group, 2010), hlm. 86-89. 
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a. Jala>lul ma`na, yaitu tujuan yang terkandung dalam 
pernyataan itu jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad 
yang dikehendaki. 
b. Tawa>fuq, yaitu adanya kesesuaian antara ija>b dan qabu>l 
menunjukan kehendak paa pihak seperti pasti, tidak ragu 
dan tidak terpaksa.
10
 
Adapun syarat-syarat ijarah adalah antara lain harus berakal 
sehat atau baligh yaitu mereka yang dapat melakukan akad yang sudah 
baligh. Berdasarkan penelitian pada jezzy game yang berakad ada 
beberapa ragam yaitu antara anak-anak dan juga dewasa, dengan 
demikian dengan adanya anak dibawah umu yang melakukan akad 
tidah sahnya karena tanpa seizin orang tua. sebagaimana telah 
dijelaskan dalam bab III. 
Yang berhubungan dengan syarat-syaratnya ija>rah adalah: 
a. Adanya  kerelaan antara kedua belah pihak dan saling mengikatkan 
untuk membuat sebuah perjanjian kedua belah pihak baik penyewa 
atau orang yang menyewa Playstation dengan mengikatkan diri 
maka mereka salling mengikatkan diri, karena penyewa dan orang 
yang menyewa sama-sama membutuhkan. Penyewa membutuhkan 
permainan untuk dimainkan dan penyewa membutuhkan uang 
untuk biaya hidupnya, karena saling membutuhkannya kedua 
                                                          
10
 Masjupri, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 31-
32. 
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belah pihak maka munculah kerelaan antara penyewa dan oragn 
yang menyewa. 
b. Kerjasama yang dilakukan dibenarkan dalam syara‟, karena 
madharat yang ada pada sewa-menyewa game playstation dilihat 
dari bagaimana antara penyewa dan orang yang menyewa, jika 
terlalu sering akan menjadikan kemadharatan bagi orang yang 
menyewa tetapi menguntungkan bagi yang disewa. Karena orang 
yang menyewa akan menghabiskan waktu hanya untuk bermain 
game playstation, sedangkan kemadharatan bagi anak-anak jika 
terlalu sering akan menjadikan pendidikan jadi terbengkalai dan 
orang dewa atau yang sudah berkeluarga sama juga akan 
terbengkalai keluarganya dan terlantar lantas tidak bekerja. Dalam 
islam tidak melarang dalam permainan, yang tidak diperbboelhkan 
adalah berlebihan dalam suatu perkara. 
c. Bentuk kerjasama yang dilakukan dapat diketahui jelas, dari segi 
akad keduanya sudah jelas dan terang saling memahami antara 
penyewa dan orang yang menyewa. 
d. Perjanjian yang dilakukan bukan suatu bentuk ibadah (ibadah ritual 
hamba kepada Tuhannya). Dilihat dari yang dikerjakan dan yang 
diperjanjikan tidak ada unsur ibadah dalam akad tersebut da 
pekerjaan terssebut tidak bersifat wajib yang harus dikerjakan, 
bahkan ketika sering dikerjakan akan mendatangkan kemadharatan 
salah satu pihak. meskipun bukan suatu bentuk ibadah, namun 
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perbuatan ini termasuk perbuatan mumalah dan saling tolong 
menolong antara keduanya ada yang di untungkan dan tidak ada 
yang dirugikan selama tidak berlebihan, Bentuk muamalah ini 
adalah salah satu ragam hidup bermasyarakat yang diajarkan Isam 
agar hidup bermasyarakat. 
e. Pekerjaan yang dilakukan akad ini bukanlah suatu keharusan yang 
dilakukan seperti majikan sama pembantunya. Dalam pelaksanaan 
akad ini orang yang berakad saling tukar-menukar yang 
menguntungkan kedua belah pihak, orang yang menyewa 
diuntungkan dengan mendapatkan hak yang ia harus didapatkan 
dan orang yang menyewakan diuntungkan dengan hasil dari sewa 
menyewa tersebut untuk keberlangsungan hidup. Dillihat dari 
akadnya tidak ada suatu kewajiban sebelum melaksanakan akad 
dengan orang yang menyewa. 
f. Upah sewa menyewa harus diketahui jelas dan diketahui berapa 
jumlah yang harus diberikan. Akad yang dilakukan ini adalah 
bersifat umum dan masih sewajarnya seperti yang dilakukan 
biasanya orang yangn berakad pada umumnya. Yang jelas disertai 
dengan penjelasan tanpa adanya suatu yang gharar dan kepastian 
dalam berakad serta saling mengetahui.
11
 
Dilihat dari uraian diatas dapat dilihat bahwa yang 
dilakukan akad ini adalah tidak ada unsur yang bertentangan 
                                                          
11
 Dede Aseptiantoro, Pemilik Rental Playstation, wawancara pribadi, 
07 mei 2018, jam 12-13.00-14.00 WIB. 
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dengan syari‟at dan akad ija>rah pada jezzy game ini sah menurut 
Hukum Islam. Akad tersebut diperbolehkan selama anak yang 
masih dibawah umur tetap mendapatkan izin dari orang tua, karena 
dalam syarat-syarat ijarah telah disebutkan orang yang melakukan 
akad adalah orang yang sudah mukallaf. Jika dibawah umur maka 
diperbolehkan tetapi harus mendapatkan izin dari orang tuanya.  
Didorong dari kerelaan, maka akad yang dilakukan pada jezzy 
game sah, dengan beberapa pertimbangan sbb: 
a. Penduduk desa kedungan dan sekitarnya game ini hanya sebgai sarana 
hiburan dan bukan dijadikan sebgai acuan untuk bermain sering-sering 
sampai menimbulkan kemadharatan yang tidak diingingkan. Sehingga 
dengan demikian pemilik rental playstation dapat berjalan untuk 
menyambung hidupnya dan juga orang yang menyewa dapat merental 
Playstation dengan sekadarnya saja tidak melupakan yang lain apalagi 
kewajiban. 
b. Apabila kerjasama antara pemilik rental playstation dan orang yang 
menyewa tidak dilaksanakan maka hal itu dapat berimbas kepada 
pemilik rental playstation yang tidak mendaatkan penghasilan kembali. 
Maka pemilik rental agar dapat menyambung hidupnya dengan adanya 
sewa-menyewa playstation ini tetap dijalankan. 
c. Demi kelancaran sewa-menyewa Playstation, maka dari pihak pemilik 
rental agar memperhatikan kaidah-kaidah Islam sebagaimana yang telah 
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diebutkan dalam bab II. Kususnya bagi anak-anak yang masih dibawah 
umur hendaknya harus mendapatkan izin dari walinya terlebih dahulu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan mengenai “Akad Sewa Menyewa Game Playstation 
Dalam Perspektif Hukum Islam Pada Jezzy Game Di Kedungan, Pedan, 
Klaten. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan sistem sewa-menyewa pada game playstation jezzy game 
Desa Kedungan, pedan, Klaten menggunakan sistem jam-jaman. Setiap 
jam berbeda tergantung dari jenis permainan yang dimainkan. Dalam 
perjanjian akad yang berakad tidak hanya orang dewasa melainkan anak  
dibawah umur juga terlibat dalam akad sewa-menyewa game 
playstation. Dan ini tidak kesesuan dengan syarat-syarat ijarah, tetapi 
selama anak tersebut mendapatkan izin dari wali maka ijarah yang 
dilakukan sah. 
2. Menurut hukum Islam, perjanjian sewa-menyewa Game Playstation 
pada jezzy Game Desa kedungan, Pedan, Klaten dianggap sah karena 
kedua belah pihak telah mensepakati perjanjian yang ada, dan 
perjanjian itu tidak menyalahi aturan Nash Al-qur’an maupun Al-
Hadist. Tetapi untuk anak yang masih dibawah umur hendaknya untuk 
meminta izin walinya terlebih dahulu, sebagaimana dijelaskan dalam 
Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 6. 
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B. Saran 
Setelah meneliti pembahasan mengenai “Akad Sewa Menyewa Game 
Playstation Dalam Perspektif Hukum Islam Pada Jezzy Game Di 
Kedungan, Pedan, Klaten” maka penulis ada beberapa saran yang 
berkaitan dengan penelitian ini, adapaun saran-saran adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi para penyewa game playstation, hendaknya juga memeperhatikan 
waktu yang ia mainkan dalam permainan game playstation jangan 
samapai berlebihan. Sehingga dengan terkontrolnya waktu bermain 
juga tidak akan terlalu merugikan diri sendiri dan orang lain. 
2. Bagi anak-anak yang masih dibawah umur, hendaknya ketika saat 
ingin bermain game playsation dengan sistem sewa untuk meminta 
izin orangtua/walinya, Sehingga dapat besesuaian dengan hukum Isam. 
Selain itu dengan izin orangtua/wali adalah suatu bentuk amal yang 
baik dan ketika saat orangtua/wali mencari anak tersebut orangtua tahu 
dimana keberadaan anaknya. 
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